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LANDASAN TEORI

2.1 BAN-PT Dan Akreditasi Program Studi
21.1 BANPT

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi (BAN-PT) didirikan pada
tahun 1994 berlandaskan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan diperkuat dengan PP No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
Sebagai satu satunya badan akreditasi yang diakui oleh pemerintah pada waktu
itu, BAN-PT memiliki wewenang untuk melaksanakan sistem akreditasi pada
semua institusi pendidikan tinggi meliputi Perguruan Tinggi Negeri (PTN),
Perguruan Tinggi Swasta (PTS), Perguruan Tinggi Agama (PTA) dan Perguruan
Tinggi Kedinasan (PTK), program pendidikan jarak jauh, serta program-program
kerjasama dengan institusi pendidikan tinggi di dalam negeri yang ditawarkan
oleh institusi pendidikan tinggi dari luar. Beberapa perubahan penting terkait
dengan sistem akreditasi sejak diundangkannya UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional antara lain (1) dari akreditasi sukarela menjadi wajib,
(2) dari akreditasi program studi menjadi akreditasi program studi dan institusi,
(3) dari sistem penjaminan mutu internal sukarela menjadi wajib, dan (4) dari
badan akreditasi tunggal menjadi majemuk.

(http://ban-pt.kemdiknas.go.id/tentang-ban-pt)
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2.1.2 Akreditasi

Proses akreditasi program studi dimulai dengan pelaksanaan evaluasi diri
di program studi yang bersangkutan. Evaluasi diri tersebut mengacu pada
pedoman evaluasi diri yang telah diterbitkan BAN-PT, namun, jika dianggap
perlu, pihak pengelola program studi dapat menambahkan unsur-unsur yang akan
dievaluasi sesuai dengan kepentingan program studi maupun institusi perguruan
tinggi yang bersangkutan. Dari hasil pelaksanaan evaluasi diri tersebut, dibuat
sebuah rangkuman eksekutif (executive summary), yang selanjutnya rangkuman
eksekutif tersebut dilampirkan dalam surat permohonan untuk diakreditasi yang

dikirimkan ke sekertariat BAN-PT.

Sekertariat BAN-PT akan mengkaji ringkasan eksekutif dari program sudi
tersebut, dan jika telah memenuhi semua kompoen yang diminta dalam pedoman
evaluasi diri sekertariat BAN-PT akan mengirimkan instrumen akreditasi yang
sesuai dengan tingkat program studi, setelah instrumen akreditasi diisi, program
studi mengirimkan seluruh berkas (intrumen akreditasi yang telah diisi dan
lampirannya, beserta copy-nya) ke sekertariat BAN-PT. Jumlah copy yang harus
disertakan untuk program studi tingkat Diploma dan Sarjana sebanyak 3 copy,
sedangkan untuk program studi tingkat Magister dan Doktor sebanyak 4 copy.
Penilaian dilakukan setelah seluruh berkas diterima secara lengkap oleh

sekertariat BAN-PT.

(http://sti.co.id/jurnalbanpt/akreditasi)
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2.1.3 Landasan Hukum

Landasan hukum dan perundang-undangan yang mendasari pelaksanaan

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) sebagai berikut :

- Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4301);

- Undang-undang no 17 tahun 2000 beserta perubahannya tentang
Keuangan Negara,;

« Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Keuangan Negara atau Daerah;

» Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

« Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157);

» Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

- Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan

Fungsi Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi



2.2

Eselon | Kementerian Negara sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2010;

Keputusan Presiden Nomor 84/P tahun 2009 tentang Pembentukan
Kabinet Indonesia Bersatu Il sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 56/P Tahun 2011,

Keputusan Presiden Nomor 131/M tahun 2011 tentang Pengangkatan
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 59 Tahun 2012 tentang Badan Akreditasi Nasional,

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor  126941/A.A3/KU/2011 tentang  Pengangkatan  Pejabat
Perbendaharaan/Pengelola Keuangan Pada Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
Anggaran 2012;

Daftar Isian Pagu Anggaran (DIPA) BAN-PT tahun anggaran 2014.

(http://ban-pt.kemdiknas.go.id/landasan-hukum)

Standar Akreditasi Program Studi Sarjana

Standar akreditasi adalah tolok ukur yang harus dipenuhi oleh institusi

program studi sarjana. Suatu standar akreditasi terdiri atas beberapa parameter

(elemen penilaian) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan


http://ban-pt.kemdiknas.go.id/landasan-hukum

menetapkan mutu dan kelayakan program studi sarjana untuk menyelenggarakan

program-programnya.

2.2.1 Eligibilitas

Asesmen kinerja program studi sarjana didasarkan pada pemenuhan
tuntutan standar akreditasi. Dokumen akreditasi program studi sarjana yang dapat
diproses harus telah memenuhi persyaratan awal (eligibilitas) yang ditandai
dengan adanya izin penyelenggaraan program studi sarjana dari pejabat yang

berwenang.

Standar akreditasi program studi sarjana mencakup komitmen program
studi sarjana untuk memberikan layanan prima dan efektivitas pendidikan yang

terdiri atas tujuh standar seperti berikut.

Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian

Standar 2. Tata pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan
Penjaminan mutu

Standar 3. Mahasiswa dan Lulusan

Standar 4. Sumber daya manusia

Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

Standar 6. Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi

Standar 7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan
Kerjasama

Deskripsi masing-masing standar beserta rincian elemen-elemen yang dinilai itu

adalah sebagai berikut:
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= STANDAR 1. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, SERTA

STRATEGI PENCAPAIAN

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu penyelenggaraan dan strategi
program studi untuk meraih masa depan. Strategi dan upaya pewujudannya,
difahami dan didukung dengan penuh komitmen serta partisipasi yang baik oleh
seluruh pemangku kepentingannya. Seluruh rumusan yang ada mudah difahami,
dijabarkan secara logis, sekuen dan pengaturan langkah-langkahnya mengikuti
alur fikir (logika) yang secara akademik wajar. Strategi yang dirumuskan didasari
analisis kondisi yang komprehensif, menggunakan metode dan instrumen yang
sahih dan andal, sehingga menghasilkan landasan langkah-langkah pelaksanaan
dan kinerja yang urut-urutannya sistematis, saling berkontribusi dan
berkesinambungan. Kesuksesan di salah satu sub-sistem berkontribusi dan
ditindaklanjuti oleh sub-sistem yang seharusnya menindaklanjuti. Strategi serta
keberhasilan pelaksanaannya diukur dengan ukuran-ukuran yang mudah difahami
seluruh pemangku kepentingan, sehingga visi yang diajukan benar-benar visi,
bukan mimpi dan kiasan (“platitude”). Keberhasilan pelaksanaan misi menjadi
cerminan pewujudan visi. Keberhasilan pencapaian tujuan dengan sasaran yang
memenuhi syarat rumusan yang baik, menjadi cerminan keterlaksanaan misi dan
strategi dengan baik. Dengan demikian, rumusan visi, misi, tujuan dan strategi
merupakan satu kesatuan wujud cerminan integritas yang terintegrasi dari

program studi dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
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= STANDAR 2. TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM

PENGELOLAAN, DAN PENJAMINAN MUTU

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu tata pamong, kepemimpinan,
sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu program studi sebagai satu kesatuan
yang terintegrasi sebagai kunci penting bagi keberhasilan program dalam
menjalankan misi pokoknya: pendidikan, penelitian, dan pelayanan/pengabdian
kepada masyarakat. Tata pamong program studi harus mencerminkan pelaksanaan
“good university governance” dan mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur,
peran, fungsi, dan aspirasi pemangku kepentingan program studi. Kepemimpinan
program studi harus secara efektif memberi arah, motivasi dan inspirasi untuk
mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui
strategi yang dikembangkan. Sistem pengelolaan harus secara efektif dan efisien
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf,
pengarahan, dan pengawasan. Sistem penjaminan mutu harus mencerminkan
pelaksanaan continuous quality improvement pada semua rangkaian sistem
manajemen mutu (quality management system) dalam rangka pemuasan

pelanggan (customer satisfaction).

= STANDAR 3. MAHASISWA DAN LULUSAN

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu mahasiswa dan lulusan. Program
studi harus memberikan jaminan mutu, kelayakan kebijakan serta implementasi
sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa maupun pengelolaan lulusan

sebagai satu kesatuan mutu yang terintegrasi. Program studi harus menempatkan
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mahasiswa sebagai pemangku kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku proses
nilai tambah dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk mewujudkan visi,
melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui strategi-strategi yang dikembangkan
oleh program studi. Program studi harus berpartisipasi secara aktif dalam sistem
perekrutan dan seleksi calon mahasiswa agar mampu menghasilkan input
mahasiswa dan lulusan bermutu. Program studi harus mengupayakan akses
layanan kemahasiswaan dan pengembangan minat dan bakat. Program studi harus
mengelola lulusan sebagai produk dan mitra perbaikan berkelanjutan program
studi. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam pemberdayaan dan

pendayagunaan alumni.

= STANDAR 4. SUMBER DAYA MANUSIA

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu sumber daya manusia yang andal
dan mampu menjamin mutu penyelenggaraan program studi, melalui program
akademik sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran. Program studi harus
mendayagunakan sumber daya manusia yang meliputi dosen dan tenaga
kependidikan yang layak, kompeten, relevan dan andal. Dosen merupakan sumber
daya manusia utama dalam proses pembentukan nilai tambah yang bermutu pada
diri mahasiswa yang dibimbingnya, bagi bidang ilmu yang diampunya, dan
kesejahteraan masyarakat. Untuk menjamin mutu dosen dan tenaga kependidikan
yang bermutu baik, program studi harus memiliki kewenangan dan pengambilan

keputusan dalam seleksi, penempatan, pengembangan karir yang baik. Program
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studi harus memiliki sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk menjamin

mutu pengelolaan program akademik.

STANDAR 5. KURIKULUM, PEMBELAJARAN, DAN SUASANA

AKADEMIK

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu kurikulum, pembelajaran, dan
suasana akademik untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik di
tingkat program studi. Kurikulum yang dirancang dan diterapkan harus mampu
menjamin tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program
studi. Kurikulum harus mampu menyediakan tawaran dan pilihan kompetensi dan
pengembangan bagi pebelajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses
pembelajaran yang diselenggarakan harus menjamin pebelajar untuk memiliki
kompetensi yang tertuang dalam kurikulum. Suasana akademik di program studi
harus menunjang pebelajar dalam meraih kompetensi yang diharapkan. Dalam
pengembangan kurikulum program, proses pembelajaran, dan suasana akademik,
program studi harus kritis dan tanggap terhadap perkembangan kebijakan,

peraturan perundangan yang berlaku, sosial, ekonomi, dan budaya.

= STANDAR 6. PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA,

SERTA SISTEM INFORMASI

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu pembiayaan, sarana dan prasarana,
serta sistem informasi yang mampu menjamin mutu penyelenggaraan program

akademik. Sistem pengelolaan pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem
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informasi harus menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan keberlanjutan
program akademik di program studi. Agar proses penyelenggaraan akademik yang
dikelola oleh program studi dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, program
studi harus memiliki akses yang memadai, baik dari aspek kelayakan, mutu
maupun kesinambungan terhadap pendanaan, prasarana dan sarana, serta sistem
informasi. Standar pendanaan, prasarana dan sarana serta sistem informasi
merupakan elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi yang merefleksikan
kapasitas program studi didalam memperoleh, merencanakan, mengelola, dan
meningkatkan mutu perolehan sumber dana, prasarana dan sarana serta sistem
informasi yang diperlukan guna mendukung kegiatan tridarma program studi.
Tingkat kelayakan dan kecukupan akan ketersediaan dana, prasarana dan sarana
serta sistem informasi yang dapat diakses oleh program studi sekurang-kurangnya
harus memenuhi standar kelayakan minimal. Program studi harus terlibat dalam
pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan ketersediaan sumber daya yang
menjadi landasan dalam menetapkan standar pembiayaan, prasarana dan sarana
serta sistem informasi. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam penyusunan
rencana kegiatan dan anggaran tahunan untuk mencapai target kinerja yang
direncanakan (pendidikan, penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat). Program studi harus memiliki akses yang memadai untuk

menggunakan sumber daya guna mendukung kegiatan tridarma program studi.
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= STANDARY. PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN

KEPADA MASYARAKAT, DAN KERJASAMA

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu penelitian, pelayanan dan/atau
pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama yang diselenggarakan untuk dan
terkait dengan pengembangan mutu program studi. Kelayakan penjaminan mutu
ini sangat dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan pelaksanaannya. Sistem
pengelolaan pendidikan, penelitian, pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat,
dan kerjasama harus terintegrasi dengan penjaminan mutu program studi untuk
mendukung terwujudnya visi, terselenggaranya misi, tercapainya tujuan, dan
keberhasilan strategi perguruan tinggi yang bersangkutan. Agar mutu
penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan, dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi harus
memiliki akses yang luas terhadap penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat, dan kerjasama, internal maupun eksternal. Standar ini merupakan
elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi program studi yang
merefleksikan kapasitas dan kemampuan dalam memperoleh, merencanakan
(kegiatan dan anggaran), mengelola, dan meningkatkan mutu penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. Program studi harus
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan
penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama pada tingkat
perguruan tinggi. Program studi memiliki akses dan mendayagunakan sumber
daya guna mendukung kegiatan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada

masyarakat, dan kerjasama. (BAN-PT, Standar dan Prosedur Akreditasi, 2008)
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2.3

Tool Untuk Membangun Aplikasi Web

2.3.1 Web Server : Apache

1.

Merupakan webserver. Tempat php engine/processor berada. Tempat
meletakkan file-file php dan database. Ketika user melakukan request http:/
membuka suatu halaman, disinilah apache bekerja. Menjawab request
tersebut dengan menampilkan halaman yang diminta.

Apache sama seperti PHP dan MySQL, Gratis.

Cross Platform Perbedaan fungsi antara PHP, MySQL dan Apache adalah,
PHP merupakan bahasanya, MySQL adalah databasenya, dan Apache
merupakan webserver yang dapat mengeksekusi script php dan
menampilkannya kepada user, dan melalui apache lah php dapat mengolah

data dan menyimpan data tersebut ke dalam database.(Loka Dwiartara, 2012)

2.3.2 Script Pemrograman

HTML

HTML merupakan singkatan dari HyperText Markup Language, adalah

suatu bahasa yang digunakan untukkmenulis halaman web. HTML dirancang

untuk digunakan tanpa ketergantungan pada suatu platform tertentu. Dokumen

HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut markup language karena

mengandung tag tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks

dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Pada dokumen

HTML yang termasuk system hypertext, kita tidak harus membaca dokumen

tersebut secara urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju

topik tertentu secara langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan
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membawa anda ke suatu topik atau dokumen lain secara langsung.

(Setiawan,2012)

. CSS

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan salah satu bahasa pemrograman
web untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan
lebih terstruktur dan seragam. Sama halnya styles dalam aplikasi pengolahan kata
seperti Microsoft Word yang dapat mengatur beberapa style, misalnya heading,
subbab, bodytext, footer, images, dan style lainnya untuk dapat digunakan
bersama-sama dalam beberapa berkas (file). Pada umumnya CSS dipakai untuk
memformat tampilan halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan

XHTML.

CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks,
warna tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over,
spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin Kiri, kanan, atas, bawah, dan
parameter lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur
tampilan dokumen. Dengan adanya CSS memungkinkan kita untuk menampilkan

halaman yang sama dengan format yang berbeda.

Ada dua sifat CSS vyaitu internal dan eksternal. Jika internal yang dipilih,
maka skrip itu dimasukkan secara langsung ke halaman website yang akan
didesain. Kalau halaman web yang lain akan didesain dengan model yang sama,

maka skrip CSS itu harus dimasukkan lagi ke dalam halaman web yang lain itu.
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Sifat yang kedua adalah eksternal di mana skrip CSS dipisahkan dan
diletakkan dalam berkas khusus. Nanti, cukup gunakan semacam tautan menuju
berkas CSS itu jika halaman web yang didesain akan dibuat seperti model yang

ada di skrip tersebut. (Abdul Kadir, 2011).

. Java Script

JavaScript adalah kode untuk menyusun halaman web yang
memungkinkan dijalankan di sisi klien (pada browser yang digunakan pemakai).
Karena dijalankan di sisi klien, maka JavaScript digunakan untuk membuat

tampilan lebih dinamis. (Abdul Kadir, 2011).

- PHP

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server
dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai

menggunakan browser.

Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis.
Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini.
Misalnya, anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya
PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server
Page), Cold Fusion, ataupun Perl. Namun, perlu diketahui bahwa PHP
sebenarnyabisa dipakai secara command line. Artinya, skrip PHP dapat dijalankan

tanpa melibatkan web server maupun browser. (Abdul Kadir, 2008)
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. Jquery

jQuery merupakan salah satu teknik atau kumpulan library javascript yang
sangat terkenal dengan animasinya bisa juga disebut dengan framework (jika
berbicara dengan PHP). jQuery memiliki semboyan “Write Less, do More”, yang
artinya sedikit tulisan tapi dapat menghasilkan lebih. jQuery pertama kali dibuat
oleh John Resig pada tahun 2005 dan dirilis pertama kali pada tanggal 14 Januari
2006. jQuery mempunyai hubungan erat dengan Ajax, yang akan dibahas pada

sub bab selanjutnya. (Saputra, Agus; Agustin, Feni dan Asfa Solution, 2012)

2.3.3 Database Server : MySQL

MYSQL adalah database. Database sendiri merupakan suatu jalan untuk
dapat menyimpan berbagai informasi dengan membaginya berdasarkan kategori-
kategori tertentu. Dimana informasi-informasi tersebut saling berkaitan satu

dengan yang lainnya.

MYSQL bersifat RDBMS (Relational Database Management System),
yang memungkinkan seorang admin dapat menyimpan banyak informasi ke dalam
tabel-tabel, dimana tabel-tabel tersebut saling berkaitan satu sama lain.
Keuntungan RDBMS sendiri adalah kita dapat memecah database kedalam tabel-
tabel tang berbeda. Setiap tabel memiliki informasi yang saling berkaitan dengan

yang lainnya.
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Sama dengan PHP, MYSQL bersifat opensource, yang artinya semua
orang dapat menggunakannya dengan gratis. MYSQL juga Dbersifat Cross
Platform, yang artinya dapat digunakan under Windows ataupun under Linux.

(Loka Dwiartara, 2012).

2.4 Pemodelan Sistem dengan UML

2.4.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk sistem informasi yang
akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use Case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa
saja yang berhak menggunakan fungsi — fungsi itu. Berikut adalah elemen dalam

use case :

Tabel 2.1 Notasi Usecase Diagram

Penjelasan Notasi UML

Aktor : Mewakili peran orang, sistem yang lain

atau alat ketika berkomunikasi dengan use case.

Actorl

Use Case : Abstraksi dari interaksi antara

. Mengisi
sistem dan actor
soal
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Association : adalah abstraksi dari penghubung

antara actor dan use case

Generalisasi : menunjukkan spesialisasi actor

untuk dapat berpartisipasi dalam use case >

Penamaan pada Use Case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin

mudah dipahami. Berikut contoh Use Case pada gambar 2.1.

dan

C ) Pencanan
——

Pengunung =
Parpustakaan Pemenjaman

Data Perpustaiaan
- _77—'

Data Anggota

Gambar 2.1 Contoh Use case Diagram

(Rosa A.S, 2011)

2.4.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah

sisem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor.
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Gambar 2.2 Notasi Activity Diagram

Berikut contoh activity diagram pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Contoh Activity Diagram

(Asril Pangroril, 2011)
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2.4.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada Use Case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Berikut contoh Sequence diagram pada gambar 2.4

1 [ Man Legin ’
Eetugas  Petugas
[

| Z Usemame dan password

|
|
|
| & Pesan tdak valid plos tdak valid
|
|
|

Gambar 2.4 Contoh Sequence Diagram

(Ratno Kustiawan, 2011)

2.4.4 Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

eksekusi aplikasi.
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Gambar 2.5 Contoh Deployment Diagram

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada deployment diagram:

Tabel 2.2 Notasi Deployment Digram

Penjelasan Notasi UML
Package merupakan sebuah bungkusan Package
dari satu atau lebih node —|
Package
Kebergantungan antar node, arah panah dependency
mengarah pada node yang dipakai S
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Biasanya mengacu pada perangkat Node
keras(hardware), perangkat lunakmyang

tidak dibuat sendiri(software), jika di

dalam node disertakan komponen untuk

] ] nama_nade
mengkonsistensikan rancangan maka

komponen yang diikutsertakan harus
sesuai dengan komponen yang telah
didefinisikan sebelumnya pada diagram

komponen.

Relasi antar node link

(Rosa A.S, 2011)
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